
A. Simpalaa 

BABV 
SIMPULAN,IMPLIKASI, DAN SARAN 

1. Hasil be1ajar Kebutuhan Dasar Manusia mahasiswa jurusan Keperawatan 

Politeknik Kesehatan Medan yang diajar dengan strategi pembelajaran belajar 

tuntas lebih tinggi dibandingkan dengao jika diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori. 

2. Mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi memperoleb basil belajar 

Kebutuhan Dasar Manusia yang lebih tinggi dibaodingkan dengan mahasiswa 

yang memiliki minat belajar reodah. 

3. Tmlapat interalcsi antara strategi pembelajaran dan minat belajar dalam 

mempengaruhi basil belajar Kebutuhan Dasar Manusia mahasiswa jurusan 

K.eperawatan Politeknik Kesebalan Medan. Untulc mahasiswa yang memiliki 

minat belajar tinggi lebih efektif dalam meni.ogkatkan basil belajar Kebutuhan 

Dasar Manusia dengan menggunalcan strategi pembelajaran belajar tuntas 

daripada meogguuakan strategi pembelajaran ekspositori. Sedangkan untuk 

mahasiswa yang memllilci minat belajar rendah, temyata strategi pembelojaran 

ekspositori lebih efektif dalam meningkatkao basil belajar Kebutuban Dasar 

Maousia mabasi~ dari pada jika menggunakan strategi pembelajaran belajar 

tuntas. 

B. lmptikasi 

Berdasarlcan simpulan yang dperoleh dari basil penelitian ini yang menyatakan 

bahwa mahasiswa yang diajar dengan strategi pembelajaran belajar tuntas, memiliki 

basil belajar yang lebih tinggi dibandiogkan dengan jika diajar dengao strategi 
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pembelajaran ekspositori. Peningkatan basil belajar yang dapat dicapai mahasiswa, 

tidak saja disebablcan oleh keomdaban belaj ar yang mereka peroleh dari sarana yang 

mereka gm\8kan, tetapi juga disebabkan oleh opcimasi aktivitas belajar yang mereka 

lakubn. 

Dengan demikian, dilwapkan agar para dosen jurusan Keperawatan Politeknik 

Kesehatan Medan untuk senantiasa meningkatkan dan mengembangkan pengetabuan, 

pC'1llllhaman dan wawasao yang luas dalam memilih dan menyusun strategi 

pembelajaran belajar tuntas untuk memudahbn mahasiswa memalmai dan memahami 

mata lruliah Kebutuhan Dasar Manusia. Dengan pengnasaan, pengetahuan, 

pemahaman, dan wawasao tentang strategj pembelajaran belajar tuntas, seonmg dosen 

diharapkan mampu mendeskripsikan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapei tujuan belajar Kebutuhan Dasar Manusia dan 

bersifat sebegai pedoman begi perangsangan pembelajaran para dosen tetsebut d.alam 

merencanalc.an dan melaksanabn aktivitas belajar mengajar. Dalam meneraplcan 

strategi pembelajaran belajar tuntas, dosen bendaknya menciptakan snasana 

pembelajaran yang menyenangkan, di mana mabasiswa dapat bereksplorasi secara 

bebas dalam menyampaikan pendapatnya guna memecahbn masalah belajarnya 

secara tuntas. Proses perlruliahan yang dilnksanahn harus berorientasi kepada 

pemikiran bahwa mahasiswa akan belajar lebih bai.k jika linglrungan diciptakan 

scdemikian rupa agar terasa lebih alamiah, di mana mahasiswa dapet saling beketja 

sama, bertukar ilmu pengetahuan (sharing knowledge), saiing bertukar informasi, 

sehingga masing-masing maha•iswa mampu menjawab persoalan-persoalan belajar 

yang dihadapi. Selain itu, pembelajaran yang bertangsung secara menyenangkan atau 

membuat S'I!!Sana belajar d.alam Jreadaan gembira akan bermuara kepada bangkitnya 

minat belajar mahasiswa, mengarahkan mahaslswa untuk terlibat secara penuh, serta 
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terciptanya malma, nilai, dan pemabaman (penguasaan atas materi yang dipelajari). 

Melalui pembelajaran belajar tuDtas, dosen diharaplcan mampu untuk menciptakan 

suasana belajar, di mana setiap komponen pembelajaran memiliki sense of belongs 

dalam arti yang lebih luas bahwa ldta hams belajar merasakan apa yang dirasakan oleb 

orang lain tanpa memaksahn kebendak, Wltuk menemukan suatu solusi penna•alahan 

scc:ara bersama-sama sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya strategi 

pembelajaran belajar tuntas ini barus mempakan kegiatan dosen-mahasiswa dalam 

perwujudan kcgialan belajar mengajar, yang diiodividualisasikan dengan 

menggunakan pendekatan kelompok sehingga mahasiswa dapat menguasai secara 

penuh terhadap bahan yang dipelajari. Pana mabasiswa belajar betsama-sama dengan 

memperbatikan bakat dan ketelrunan, pemberian waktu yang culrup dan bantuan bagi 

mahasiswa yang mengalami kesulitan. Di samping itu memungl<inkan setiap individu 

dapat belajar sesuai dengan kemampuan potensialnya. 

Da)am menerapkan stmtegi pembelaja.nm belajar tuntas, ~ hams memberibn 

kesempatan untuk mengilruti proses perbaik.an bagi mahasiswa yang memperoleh basil 

belajar yang kurang maksimal. Sebaliknya, melaksanahn kegiatan pengayaan bagi 

mahasiswa kelompok cepat, sehingga mahasismrmabasi!IWll tersebut menjadi lebih 

Itaya pengelabuan dan keterampilannya atau lebih mendaJami behan pelajaran yan& 

sedang mereka pelajari. Dengan adanya kegiatan pengayaan dan perbaikan, 

memberikan kemungldnan begi setiap mabasiswa di kelas mendapat perbatian yang 

cukup dari dosen sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demik.ian, pelkembangan yang 

terjadi dapat mencapai tingkat optimal. Dalam strategi pembelajaran belajar tuntas, 

kegiatan belajar diwujudkan dalam berllagai kegiatan yang menuntut keterlibatan 

intelektual-emosional mabasiswa dalam proses pembelajaran melalui asintilasi dan 

akomodasi kognitif untuk mengembangkan pengelabuan. Berarti menekankan 
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lreaktifim ma.basiswa secara fisilr mental, intelettual dan emosional sehingga diperoleh 

basil belajar yang optimal. 

Meocermati basil penelitian ini, maka dosen perlu mempertimbangkan 

penggunaan strategi pembelajaran yang tepat da1am mengajarkan kebutuhan dasar 

manusia kepada mahasiswa sesuai dengan lrarakteristik yang dimiliki oleb mahasiswa. 

Salah satu lrarakteristik mabasiswa yang barus dipcrtimbangkan dalam merancang 

pembelajaran kebutnban dasar manusia adalab minat belajar mabasiswa. Dengan 

adanya minat belajar, mahasiswa akan marnpu 1mtuk mengajukan beberapa pendekatan 

pemecaban masalah·masalah dalam pelajaran kebutuhan dasar manusia, mampu 

mengkonstruk pengetahwm dalam benaknya, mencatat sendiri pola-pola bermakna dari 

penge1ahuan baru, dan meng~~lami sendiri perolehan basil belajar dengan cara 

menentukan dan mengambil materi-materi penting dari apa yang dipelajarinya. Selain 

itu, dengan adanya minat belajar peda diri. mahasiswa, maka mahasiswa memperoleh 

doronpn (tcnaga) atau falctor yang dapat mempengaruhi, menimbulkan, mengarahkan 

dan mengorganisasilran tingkab lakunya dalam memenuhi tujuan yang dikehervlaki . 

Mlnat belajar merupakan informasi penting yang diperlukan oleb dosen, yang dapat 

beonanfaat sebagai dasar untuk menentukan sUategi pembelajaran yang sesuai 

sebingga dapat mem.bantu untuk meningkathn basil belajar mabasiswa. 

Mahasiswa dengan minat belajar tinggi akan memperoleh basil belajar kebutuhan 

dasar manusia yang lebib tinggi jika diajarkan dengan strategi pembelajaran belajar 

tuntas dibandingkan dengan jika diajarkan dengan sUategi pembelajaran ekspositori. 

Mabasiswa dengan minat belajar tinggi dapat berkembang dengan beik. sebab minat 

belajar tinggi membantu mahasiswa untuk mengembangkan dan meningkatkan tingkat 

kecerdasannya. Mahasiswa yang memi!j!ci minat belajar yang tinggi memi1iki motivasi dan 

doroogan dalam dirinya, sebingga ia selalu berusaba UlltUk meningkatkan ai8U 
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masalab, mampu uniUk melaJrukan berbagai hal serta Jancar daJam meogt:l!!nhhn gagasan-

llJen}'eSWiikan ape-epa yang dikdabui dengan IIJ IIJl8 yang alr.an dipelajarinya dalam 

peoyelesaian soal~ belajamya. 

Mahasiswa yang mempunyai minat belajar tinggi akan terlihat dari aktivitasuya, 

tmnotivasi untuk belajar dan peda akhimya basil belajar yang diperoleh akan tinggi 

(baik). Sebaliknya, mahasiswa yang mempunyai minat belajar rendah juga alcan 

terlihat dari aktivitas belajaranya, tidak termotivasi. tidak ada gairah untuk belajar, 

peda hal karalcteristik pengajaran Kebutuhan dasar Manusia II menuntut keaktifan 

mahasiswa dalam proses serta dituntut mcmpuoyai minat belajar yang tinggi agar dapat 

memperoleh basil belajar yang optimal. 

Selain sttategi pembelajaran belajar tlmtas, penggunaan strategi pembelajaran 

ekspositori juga efelrtif untuk meninglcatkan basil belajar kebutuhan dasar manusia 

mahasiswa, hal ini berimplikasi juga terbadap doseo bagaimana menyusun strategi 

pembelajaran ekspositori yang efektif dan efisien untuk memperoleh basil belajar 

kebutuban dasar manusia yang lcbih m.aksimal. Untuk mahasiswa dengan minat belajar 

rendah akan memperoleb basil belajar kebutuhan dasar manusia yang lebih baik jika 

diajarlcan dengan strategi pembelajaran ekspositori, sebob mabasiswa dengan minat 

belajar rendah alcan mengalami kesulitan untuk membangun atau mengkonstruk 

pengetahuan dan keterampilan kebutuhan dasar manusia yang dibntuhkannya, sebab 

mabasiswa tersebut memiliki tingkat kecepetan yang rendah dalam memahami, dan 

memaknai materi-materi esensial pelajaran kebutuhan dasar manusia Struktur kognitif 

mabasiswa dengan minat belajar rendah membutuhkan waktu dan proses pembelajaran 
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yang lebih lama untu1: mencema suatu materi pelajaran Jcehnmban dasar manusia Y11Jlg 

disajilcan. 

Sebalilcnya, untuk mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah, jika diajar 

~gan stratcgi pembelajaran ekspositori akan memperoleb basil belajar yang lebib 

baiJc, sebab slratcgi pembelajaran ekspositori adalah suatu strategi pembelajaran yang 

berpusat pada dosen (teacher centred). Artinya, proses pembelajaran didominasi oleh 

doseD, di IJllllla doseD berperan sebegai n.ara sumber dan merangsang mabasiswa untuk 

mengeluarlcan ide-ide atau konsep dengan pertanyaan-pertanyaan yang mudah 

dipehami dalam memecahkan masalah. Di akhir pembelajaran, dilakukan kegiatan 

tanya jawab, memberikan tugas kepada mahasiswa untuk membual nmgkumaD 

pelajaran YllllB baru diikuti dibultu catatan masing-masing dengan memberi1ahukan 

terlebih dahulu materi-materi penting pada pembelajaran yang baru dilakukan. Dengan 

demi.kiaD, meslcipun mahasiswa memiliki :minal belajar rendah, mabasiswa let3ebut 

cendenmg dapat menerima dan memahami makna dan esensi materi-materi penting 

pelajaran tersebut, sebab dosen senantiasa mengarahkan dan membimbing mabasiswa 

untuk memperoleh hasil belajar sesual dengan tujuan instroksiooal yang Ielah 

ditetaplcan. 

Penerapan strategi pembelajaran belajar tuntas dengan minat belajar tinggi alcan 

lebih efektif dan efisien sebab partisipesi mahasiswa dalam beke:rjasama alum 

memperoleh basil belajar yang baik. Dosen barus berperan alctif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, terutama dalam mengarabkan mabasiswa dalam mempersiapkan dan 

menampilkan strategi belajar tuntas atau objek yang dijadikan conroh secara 

representatif, alat·alat atau media pembelajaran yang sangat mendukung penerapan 

strategi pembelajaran belajar tuntas ini. Penggunaan slratcgi pembelajaran ekspositori 

dalam pembelajaran juga efektif untuk meni.nglcatkan basil belajar mahasiswa. Hal ini 


